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Promosi kuliner Korea di Wisma Duta KBRI Seoul

Selang beberapa hari setelah pakar kuliner Indonesia Wiliam Wongso memamerkan
kebolehannya, tanggal 11 April 2010 Wisma Duta KBRI Seoul kembali menjadi tuan
rumah olah masakan, kali ini dari negara tuan rumah Korea Selatan. Kegiatan ini
dilakukan oleh sebuah lembaga penelitian kuliner Korea yang juga mempromosikan
masakan Korea kepada masyarakat asing yaitu Society for the Research of Korean
Dishes. Lembaga ini meminta KBRI Seoul untuk memfasilitasi acara yang dinamakan
Korean Traditional Dishes yang merupakan timbal balik dari rangkaian pameran kuliner
Indonesia oleh William Wongso.

Seperti halnya pameran kuliner Indonesia yang dilakukan William Wongso beberapa
hari sebelumnya, sekitar 50 undangan antara lain para Duta Besar ASEAN, Jepang,
Rusia, Hungaria dan Paraguay serta tamu lainnya memadati Wisma Duta malam itu
guna mencicipi berbagai hidangan. Dalam sambutannya yang disampaikan dalam
bahasa Korea, Duta Besar RI Seoul Nicholas T. Dammen menyatakan apresiasi atas
pemilihan Wisma Duta sebagai tempat penyelenggaraan promosi kuliner Korea tersebut.
Juga disampaikan bahwa kegiatan ini merupakan salah satu upaya memperkuat
hubungan bilateral khususnya di bidang budaya. Sementara itu ketua Society for the
Research of Korean Dishes Choi Yeong Chang mengungkapkan bahwa masakan Korea
yang disajikan malam itu mempunyai khasiat bagi kesehatan karena terbuat dari bahan
alami.

Tidak kurang dari 27 orang juru masak memenuhi dapur Wisma Duta untuk mengolah
lebih dari 13 jenis masakan tradisional Korea. Mulai dari sup kacang, sashimi ala Korea,
daging panggang sampai es krim strawberry dan kacang merah sebagai penutup.
Semua masakan itu langsung disajikan di meja para undangan. Para juru masak
tersebut bekerja pada berbagai restoran dan hotel di Seoul nhamun tergabung dalam
Society for the Research of Korean Dishes.

Seoul, 11 April 2010



